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ABSTRAK 

Stigma Terhadap Penggunaan Dialek Banjar Hulu Dalam Interaksi 
Mahasiswa Hulu Sungai Selatan Di Universitas Lambung Mangkurat 

Skripsi. 2026. Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Lambung Mangkurat 

Muhammad Ramadhan 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya fenomena stigma terhadap 
penggunaan dialek Banjar Hulu dalam interaksi mahasiswa di lingkungan 
kampus multikultural. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
bagaimana dialek Banjar Hulu dijadikan sebagai identitas sosial serta 
bagaimana stigma muncul dalam interaksi mahasiswa asal Hulu Sungai 
Selatan. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi untuk memahami pengalaman subjektif mahasiswa dalam 
menggunakan dialek tersebut. Subjek penelitian adalah mahasiswa asal Hulu 
Sungai Selatan di Universitas Lambung Mangkurat yang dipilih melalui 
teknik purposive. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 
observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan tahapan 
fenomenologi meliputi reduksi data, horizonalization, textural description, 
structural description, dan penarikan pola. Penelitian ini menggunakan Teori 
Identitas Sosial (Tajfel & Turner) dan Teori Stigma (Goffman). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dialek Banjar Hulu berfungsi 
sebagai penanda identitas sosial yang memperkuat solidaritas internal (in-
group), namun dalam interaksi dengan kelompok lain (out-group), dialek 
tersebut dapat menjadi objek pelabelan dan stereotip yang berpotensi 
menimbulkan stigma. Stigma muncul secara kontekstual melalui candaan 
dan peniruan yang berulang, yang kemudian berdampak pada munculnya 
ketidaknyamanan, penyesuaian bahasa, serta strategi kamuflase identitas 
oleh penutur. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan 
dialek Banjar Hulu tidak hanya mencerminkan identitas sosial, tetapi juga 
memicu proses penilaian sosial yang membentuk dinamika interaksi antar 
mahasiswa. Secara akademis, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas 
kajian stigma berbasis bahasa dalam konteks kampus. Secara praktis, 
disarankan adanya peningkatan kesadaran linguistik di lingkungan kampus 
agar penggunaan dialek tidak menjadi sumber stigma, serta mendorong 
penelitian lanjutan terkait dinamika bahasa dan interaksi sosial di ruang 
multikultural. 
Kata Kunci: Dialek Banjar Hulu, Identitas Sosial, Stigma Sosial, Interaksi 
Sosial, Mahasiswa 
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ABSTRACT 

Stigma Toward The Use Of The Banjar Hulu Dialect In The Social 
Interactions Of Students From Hulu Sungai Selatan At Lambung 

Mangkurat University 
Skripsi. 2026. Sociology Study Program, Faculty of Social and Political Sciences, 

Lambung Mangkurat University 
Muhammad Ramadhan 

This study is motivated by the emergence of stigma toward the use of the 
Banjar Hulu dialect in student interactions within a multicultural campus 
environment. The research aims to analyze how the Banjar Hulu dialect 
functions as a social identity marker and how stigma arises in interactions 
among students originating from Hulu Sungai Selatan. This study employs a 
qualitative method with a phenomenological approach to understand students’ 
subjective experiences in using the dialect. The research participants are 
students from Hulu Sungai Selatan at Lambung Mangkurat University, selected 
through purposive sampling. Data were collected through in-depth interviews, 
observation, and documentation, and analyzed using phenomenological stages 
including data reduction, horizontalization, textural description, structural 
description, and pattern development. This study is grounded in Social Identity 
Theory (Tajfel & Turner) and Stigma Theory (Goffman). 

The findings show that the Banjar Hulu dialect serves as a marker of social 
identity that strengthens in-group solidarity. However, in interactions with out-
groups, the dialect becomes an object of labeling and stereotyping that can lead 
to stigma. The stigma emerges contextually through repeated jokes and 
imitation, which subsequently results in discomfort, language adjustment, and 
identity camouflage strategies among speakers. In conclusion, the use of the 
Banjar Hulu dialect not only reflects social identity but also triggers social 
evaluation processes that shape the dynamics of student interactions. 
Academically, this research contributes to the expansion of studies on 
language-based stigma within campus settings. Practically, it recommends 
increasing linguistic awareness in academic environments so that dialect usage 
does not become a source of stigma, as well as encouraging further research on 
language dynamics and social interaction in multicultural spaces. 
Keywords: Banjar Hulu Dialect, Social Identity, Social Stigma, Social 
Interaction, Students 
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MOTO 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
“Dari tempat asal yang tenang mereka berangkat, di pusat yang ramai 

mereka ditempa, dan ke tempat asal itu pula mereka kembali. 
Bukan sebagai yang merasa lebih besar, melainkan sebagai 

aliran yang tetap mengenali hulunya” 
(Penulis) 

 
“Tak ada sesuatu yang berdiri sendiri. 

Maksudku, tak suatu upaya apa pun yang bisa bebas dari akibat 
 Upaya baik berakibat baik, upaya buruk berakibat buruk” 

(Ahmar Tohari; Ronggeng Dukuh Paruk) 
 

“Jangan takut salah, karena dengan kesalahan yang pertama 
kita dapat menambah pengetahuan untuk mencari 

jalan yang benar pada langkah yang kedua” 
(Buya Hamka) 
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menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Maksud penyusunan Skripsi 

penelitian (khususnya untuk kepentingan pengembangan keilmuan) Skripsi 

penelitian ini disusun dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran yang 

jelas mengenai stigma terhadap penggunaan dialek Banjar Hulu dalam 

interaksi mahasiswa Hulu Sungai Selatan di Universitas Lambung Mangkurat, 
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GLOSARIUM 

 

Berikut ini merupakan istilah-istilah dalam bahasa Hulu Sungai yang 

digunakan dalam skripsi ini beserta penjelasan mengenai makna dari setiap 

istilah tersebut. Daftar istilah ini disusun untuk membantu pembaca 

memahami penggunaan kosakata lokal yang muncul dalam penelitian. 

Penjelasan arti istilah dalam daftar ini merujuk pada kamus yang disusun oleh 

(Abdul Djebar Hapip, 1977). 

anam – enam 

bagawi – bekerja 

bagayaan – bersenang-senang  

badiam – diam  

banar – benar / sangat 

banua – daerah / wilayah 

bapandir – berbicara 

bapandiran – percakapan 

batakun – bertanya 

batarusan – terus-menerus 

buhannya – mereka 

cucuk – cocok / pas 

damini – di sini 

damintu – seperti itu 

dahulu – dulu  

disambati – diejek 

dintu – seperti itu 

galiyanan – geli 

habistu – setelah itu / lalu 

handak – ingin 

hanyar – baru 

haja – saja / hanya 

ikam – kamu 

inya – dia 

ingati – ingat 

jar – ujar 

kada – tidak 

kadada – tidak ada 

kalonya – kalau begitu / demikian 

kana – kena 

katahuan – diketahui 

kaya – seperti 

lakas – cepat 

lawan – dengan 

lajari – belajar 

malihati – melihat 

maanggap – menganggap 

maulah – membuat 

mandangar – mendengar 

manyambat – menyebut 

mun – jika 

ngini – ini 

ngitu – itu 

ulun – saya 

urang – orang 

pas – saat / tepat 

Pahuluan – daerah hulu 

pandiran – percakapan  

rancak – sering 

sambat – sebut 

supan – malu 

takajut – terkejut 

takaluar – terkeeluar 

tatapai – masih saja 

tatawa – tertawa 

tih – partikel penegas 

tuh – itu 

tu – itu 

tutih – itu (penegasan/variasi) 

tabiasa – biasa 


